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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) yang diterapkan oleh mahasiswa Kampus Mengajar dan
dampaknya terhadap motivasi serta partisipasi siswa di UPT SPF
SDN 67 Rappokalling. Keterbatasan guru PJOK khusus di
sekolah dasar menjadi tantangan yang menghambat optimalisasi
pembelajaran, sehingga kehadiran mahasiswa diharapkan dapat
membawa inovasi dan transformasi iklim belajar PJOK.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian meliputi sembilan mahasiswa, seluruh
siswa kelas 1-6, guru kelas, dan kepala sekolah. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
terstruktur, angket motivasi dan partisipasi, serta dokumentasi
Hasil

kegiatan. penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
berhasil menerapkan tiga inovasi utama, yaitu pendekatan
personal dengan mengidentifikasi minat siswa, pembelajaran
berbasis permainan (sepak bola dan bola voli), serta refleksi
pembelajaran melalui games edukatif. Inovasi tersebut
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa, di mana PJOK menjadi mata pelajaran yang paling
ditunggu dan terjadi transformasi persepsi siswa terhadap PJOK.
Partisipasi aktif siswa juga meningkat, ditandai dengan tingkat
kehadiran yang lebih tinggi, keterlibatan aktif dalam kegiatan
fisik, munculnya inisiatif berolahraga di luar jam pelajaran, serta
peningkatan kolaborasi dan interaksi sosial antar siswa.
Tanggapan positif dari guru dan kepala sekolah memperkuat
efektivitas program ini dalam menciptakan iklim belajar PJOK
yang holistik dan bermakna bagi pengembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa.

Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis
dalam pembentukan karakter, kebugaran, dan kompetensi sosial peserta didik di
tingkat sekolah dasar (Putranto & Efendi, 2024). PJOK bukan sekadar aktivitas fisik,
melainkan sarana untuk mengembangkan nilai sportivitas, jiwa disiplin, kebiasaan
hidup sehat, serta membangun kecerdasan emosional anak didik. Pembelajaran PJOK
yang inovatif dapat memberdayakan peserta didik secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik, selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin melahirkan
generasi hebat dan berdaya saing (Sukma, 2023).

Pada praktiknya, pelaksanaan PJOK di banyak sekolah dasar menghadapi
tantangan yang krusial. Masih banyak sekolah yang belum memiliki guru PJOK
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khusus dengan latar belakang akademik yang memadai. Akibatnya, pembelajaran
PJOK sering dianggap sebagai mata pelajaran pelengkap, dengan metode
konvensional yang monoton, minim inovasi, dan kurang menggugah motivasi serta
partisipasi aktif para siswa. Dalam situasi tersebut, siswa cenderung menjadikan
PJOK sekadar rutinitas, bukan pengalaman belajar yang bermakna, adaptif, dan
menyenangkan (Afriyuandi et al., 2025).

Kondisi ini menjadi pemicu lahirnya kebijakan Program Kampus Mengajar,
khususnya dalam bentuk pengabdian masyarakat dan penugasan mahasiswa di
sekolah-sekolah yang mengalami defisit tenaga pendidik PJOK. Mahasiswa yang
diterjunkan ke sekolah-sekolah bukan hanya bertindak sebagai pelaksana program,
melainkan juga sebagai inovator yang membawa ide, metode, dan pendekatan
pembelajaran baru (Muzaki, 2025). Program ini diharapkan dapat menjawab
tantangan kualitas pembelajaran PJOK dan menghidupkan kembali semangat serta
antusiasme siswa dalam pendidikan jasmani melalui inovasi pembelajaran.

SDN 67 Rappokalling adalah salah satu contoh sekolah yang mengalami
keterbatasan guru PJOK, sehingga kontribusi mahasiswa program Kampus Mengajar
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kehadiran mahasiswa
dalam proses pembelajaran PJOK tidak hanya sekadar mengisi kekosongan tenaga
pengajar, tetapi membawa inovasi yang berorientasi pada student-centered learning,
fun learning, penggunaan alat bantu kreatif dan digital, pendekatan bermain, serta
refleksi pembelajaran yang menyenangkan.

Fenomena inovasi pembelajaran yang dibawa mahasiswa ini menjadi objek
kajian yang relevan untuk dianalisis, terutama dalam mengukur dampaknya terhadap
motivasi dan partisipasi aktif siswa. Menurut (Ali et al., 2024) perubahan pendekatan
mengajar yang berpusat pada siswa, pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif,
serta integrasi permainan dalam proses pembelajaran terbukti dapat meningkatkan
kualitas interaksi belajar dan mengaktifkan keterlibatan emosional peserta didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah utama
penelitian ini. Pertama, penelitian ini akan mengidentifikasi inovasi pembelajaran
PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) yang dibawa mahasiswa dan
menganalisis dampaknya terhadap motivasi serta partisipasi siswa di SDN 67
Rappokalling. Kedua, permasalahan tersebut akan dikaji secara mendalam melalui
identifikasi bentuk dan implementasi inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh
mahasiswa, serta analisis dampak dari inovasi tersebut terhadap motivasi belajar dan
tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas PJOK.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan bentuk-bentuk
inovasi pembelajaran PJOK yang diterapkan mahasiswa Kampus Mengajar di SDN
67 Rappokalling. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis dampak inovasi
pembelajaran tersebut terhadap motivasi belajar siswa, termasuk peningkatan
antusiasme dan semangat siswa terhadap PJOK. Penelitian juga akan menganalisis
pengaruh inovasi pembelajaran terhadap partisipasi aktif siswa dalam aktivitas
PJOK, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. Terakhir, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi strategis terkait model inovasi pembelajaran PJOK yang
efektif untuk diterapkan di sekolah dasar yang mengalami keterbatasan guru khusus.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dengan
memperkaya literatur tentang inovasi pembelajaran PJOK dan peran aktif mahasiswa
dalam menghadirkan pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan menyenangkan di
sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
pemangku kebijakan pendidikan dan sekolah dalam mengembangkan strategi
pembelajaran PJOK yang inovatif, meningkatkan motivasi siswa, dan mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Dari aspek kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat
mendukung penguatan program Kampus Mengajar dan optimalisasi peran
mahasiswa melalui pelatihan pedagogik serta pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi dan kreativitas.

KAJIAN TEORI

Berbagai literatur menekankan pentingnya inovasi dalam pembelajaran PJOK,
termasuk penggunaan blended learning, media visual-interaktif, pendekatan bermain,
dan student-centered learning sebagai strategi utama. Inovasi pembelajaran
merupakan upaya sistematis untuk memperbaharui metode, alat, dan materi
pembelajaran agar mampu memenuhi kebutuhan peserta didik yang semakin
beragam, serta mendukung perkembangan teknologi informasi dan karakteristik
generasi digital. Implementasi inovasi pembelajaran seperti permainan olahraga yang
sesuai minat anak, penggunaan alat bantu kreatif dan digital, refleksi pembelajaran,
serta pemanfaatan video maupun aplikasi interaktif telah terbukti dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.

Adapun indikator keberhasilan inovasi pembelajaran pada PJOK antara lain
meliputi peningkatan kehadiran dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PJOK
(W. Hidayat et al., 2025). Di samping itu, indikator keberhasilan juga dapat dilihat
dari meningkatnya motivasi belajar siswa terhadap aktivitas fisik dan olahraga.
Selanjutnya, emosi positif siswa terhadap materi PJOK yang diajarkan oleh
mahasiswa menjadi salah satu indikator penting yang akan diukur dalam penelitian
ini. Terakhir, tanggapan positif dari guru dan kepala sekolah terhadap perubahan
metode dan suasana pembelajaran juga merupakan indikator keberhasilan yang
signifikan dalam menilai efektivitas inovasi pembelajaran yang telah diterapkan.

Penelitian sebelumnya (Martha, 2025) menunjukkan bahwa kehadiran
mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat mampu membawa pembaruan
dalam praktik pembelajaran, khususnya PJOK. Mahasiswa sukses menghadirkan
pembelajaran PJOK yang lebih interaktif dan kontekstual dengan media seperti kartu
gerak, alat bantu dari bahan daur ulang, hingga video animasi. Inovasi tersebut secara
empiris meningkatkan partisipasi serta pemahaman gerak dasar pada siswa, dan
memberikan dampak positif bagi guru PJOK dalam mengembangkan metode belajar.

Selain itu, pendekatan bermain (play-based learning) terbukti mampu memicu
minat dan keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap sesi pembelajaran PJOK di
sekolah dasar tempat mahasiswa Kampus Mengajar mengabdi (Khoirotin et al.,
2025). Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan bentuk-bentuk
inovasi pembelajaran PJOK yang diterapkan mahasiswa Kampus Mengajar di SDN
67 Rappokalling. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis dampak inovasi
pembelajaran tersebut terhadap motivasi belajar siswa, termasuk peningkatan
antusiasme dan semangat siswa terhadap PJOK. Penelitian juga akan menganalisis

@2025 DIKSI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 706
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Zainuddin dkk., Transformasi Pembelajaran PJOK Melalui Inovasi Peran Mahasiswa...

pengaruh inovasi pembelajaran terhadap partisipasi aktif siswa dalam aktivitas
PJOK, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. Terakhir, penelitian ini akan
memberikan rekomendasi strategis terkait model inovasi pembelajaran PJOK yang
efektif untuk diterapkan di sekolah dasar yang mengalami keterbatasan guru khusus.

Penelitian ini memiliki beberapa aspek yang membedakannya dari penelitian
sejenis sebelumnya. Pertama, fokus penelitian secara spesifik pada peran mahasiswa
Kampus Mengajar sebagai agen perubahan pembelajaran di sekolah dasar yang
mengalami keterbatasan guru PJOK khusus, belum banyak dikaji secara mendalam
dalam literatur akademik lokal. Kedua, penelitian ini menggabungkan analisis
mendalam terhadap bentuk-bentuk inovasi pembelajaran yang konkret dengan
pengukuran dampak holistik mencakup dimensi motivasi, partisipasi aktif, dan
respons stakeholder (guru dan kepala sekolah), sehingga memberikan perspektif
komprehensif tentang efektivitas intervensi. Ketiga, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang memungkinkan penggalian makna mendalam
tentang pengalaman belajar siswa, perubahan persepsi terhadap PJOK, serta proses
transformasi iklim belajar di kelas, hal ini berbeda dengan banyak penelitian yang
hanya mengukur aspek kuantitatif semata. Keempat, setting penelitian di sekolah
dasar di wilayah tertentu (SDN 67 Rappokalling) dengan karakteristik sosioekonomi
tertentu memberikan kontribusi pengetahuan yang relevan untuk konteks pendidikan
dasar di daerah yang mengalami keterbatasan sumber daya, sehingga temuan
penelitian dapat menjadi acuan pengembangan program pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan di sekolah-sekolah serupa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan
utama menganalisis secara mendalam bentuk inovasi pembelajaran PJOK yang
diterapkan oleh mahasiswa Kampus Mengajar beserta dampaknya terhadap motivasi
dan partisipasi siswa sekolah dasar. Desain ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman komprehensif mengenai proses, dinamika, serta perubahan perilaku dan
sikap siswa sebagai konsekuensi dari intervensi inovatif yang dilakukan selama
proses pembelajaran PJOK.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (sampling bertujuan),
yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas berdasarkan pertimbangan peneliti
dengan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Lokasi
penelitian adalah UPT SPF SDN 67 Rappokalling, sebuah sekolah dasar dengan
keterbatasan guru PJOK yang mendapat dukungan mahasiswa Kampus Mengajar.
Subjek penelitian meliputi: seluruh siswa peserta pembelajaran PJOK pada seluruh
jenjang kelas dipilih untuk memperoleh perspektif komprehensif tentang perubahan
motivasi dan partisipasi; lima orang guru kelas dipilih sebagai pengamat langsung
perubahan perilaku siswa; dan kepala sekolah dipilih karena memiliki perspektif
strategis tentang dampak program. Kriteria inklusi siswa mencakup terdaftar aktif di
sekolah, mengikuti pembelajaran PJOK oleh mahasiswa Kampus Mengajar, dan
bersedia berpartisipasi dalam observasi dan wawancara. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif selama sesi pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan
12 siswa terpilih dari berbagai kelas, wawancara dengan lima guru kelas, wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, dan dokumentasi visual berupa foto dan video
kegiatan. Penggabungan total population untuk siswa dengan purposive sampling
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untuk guru dan kepala sekolah memastikan perspektif seluruh siswa terekam melalui
observasi komprehensif sambil memperoleh kedalaman pemahaman dari stakeholder
kunci yang paling informatif terhadap penelitian ini.

Metode pelaksanaan penelitian mencakup berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Perencanaan Inovasi Pembelajaran PJOK

Tahap perencanaan dimulai dengan mahasiswa melakukan identifikasi
kebutuhan siswa melalui observasi awal dan diskusi informal mengenai minat dan
gaya belajar anak. Berdasarkan hasil identifikasi, mahasiswa merancang program
pembelajaran PJOK yang menekankan penggunaan model fun learning, student-
centered learning, serta integrasi media pembelajaran modern dan permainan
edukatif. Rancangan kegiatan dipadukan dengan penggunaan alat bantu sederhana,
media visual, video tutorial, serta pengembangan permainan yang sesuai dengan
karakter dan tingkat perkembangan siswa.

2. Implementasi Inovasi dalam Proses Pembelajaran

Pada tahap implementasi, kegiatan pembelajaran menggunakan model
Teaching Games for Understanding (TGFU), pendekatan bermain, ice breaking, serta
refleksi pasca pembelajaran untuk membangun suasana belajar yang inklusif dan
menyenangkan. Setiap pertemuan dirancang variatif dan adaptif; mahasiswa berperan
sebagai fasilitator, bukan sekadar pengajar, sehingga memberikan ruang partisipasi
aktif pada siswa. Penggunaan blended learning diterapkan dengan memanfaatkan
teknologi sederhana berupa video atau alat peraga digital, terutama pada materi yang
membutuhkan pemahaman visual maupun motorik. Mahasiswa juga mendorong
kolaborasi antarsiswa melalui permainan kelompok dan proyek kecil yang
melibatkan kerja sama dan interaksi sosial aktif. Refleksi pembelajaran diadakan di
akhir setiap sesi untuk mengevaluasi pengalaman belajar, menyalurkan umpan balik,
dan memperkuat keterlibatan emosional siswa dalam mata pelajaran PJOK.

3. Pengukuran Dampak terhadap Motivasi dan Partisipasi Siswa

Tahap pengukuran dampak dilakukan melalui beberapa metode. Data motivasi
diukur melalui observasi perilaku siswa selama proses pembelajaran, pengisian
angket singkat terkait persepsi mereka tentang mata pelajaran PJOK, serta
wawancara singkat mengenai pengalaman belajar sebelum dan sesudah kehadiran
mahasiswa. Partisipasi aktif siswa diukur berdasarkan tingkat keaktifan, kehadiran,
keterlibatan dalam diskusi, partisipasi dalam kegiatan fisik, serta inisiatif yang
muncul selama pembelajaran PJOK berlangsung. Penilaian tambahan dilakukan
melalui dokumentasi visual berupa foto dan video kegiatan, serta evaluasi naratif dari
guru kelas dan kepala sekolah terkait perubahan dinamika belajar dan suasana kelas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa teknik,
yaitu:

1. Observasi Partisipatif: Mahasiswa dan peneliti melakukan observasi langsung
aktivitas selama proses inovasi pembelajaran, mencatat perubahan perilaku, dan
keterlibatan siswa secara kualitatif.

2. Wawancara Terstruktur: Dilakukan terhadap siswa, guru kelas, dan kepala
sekolah mengenai persepsi mereka terhadap inovasi pembelajaran yang
diimplementasikan dan dampaknya terhadap motivasi dan partisipasi.
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3. Angket Motivasi dan Partisipasi: Siswa diberikan angket sederhana yang
mengukur persepsi dan reaksi mereka terhadap inovasi pembelajaran PJOK yang
diterapkan.

4. Dokumentasi: Setiap tahapan dan hasil pembelajaran didokumentasikan dalam
bentuk foto, video, dan catatan lapangan sebagai data pendukung dan pelengkap
narasi hasil penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting dan relevan terkait
inovasi pembelajaran dan perubahan motivasi serta partisipasi siswa.

2. Data hasil observasi, wawancara, dan angket dianalisis secara tematik untuk
menemukan pola, perubahan, dan kecenderungan yang muncul akibat intervensi
inovasi pembelajaran.

3. Kesimpulan diambil melalui triangulasi data dari berbagai sumber (siswa, guru,
kepala sekolah) dan pendekatan reflektif berdasarkan dokumentasi inovasi yang
telah diimplementasikan.

Dalam pelaksanaan penelitian, seluruh tahapan dilakukan dengan
memperhatikan prinsip etika akademik, termasuk meminta persetujuan partisipan
(quru, siswa, orang tua), menjaga kerahasiaan identitas peserta, serta memastikan
semua bentuk pembelajaran berjalan dalam koridor tata tertib sekolah dan
menghargai keberagaman karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi Pembelajaran PJOK yang Diterapkan Mahasiswa Kampus Mengajar

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PJOK oleh mahasiswa Kampus Mengajar
di UPT SPF SDN 67 Rappokalling menunjukkan sejumlah inovasi signifikan yang
membedakan pendekatan mereka dari metode konvensional sebelumnya. Inovasi-
inovasi ini tidak hanya bersifat teknis pedagogis, tetapi juga menyentuh dimensi
emosional dan sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi kegiatan, dapat diidentifikasi beberapa bentuk inovasi
utama yang diterapkan mahasiswa dalam pembelajaran PJOK. Observasi selama
enam minggu menunjukkan implementasi inovasi pembelajaran PJOK yang
konsisten. Mahasiswa memulai setiap sesi dengan menanyakan preferensi aktivitas
siswa, menciptakan suasana personal dan inklusif. Pembelajaran menggunakan
metode berbasis permainan dengan modifikasi aturan sesuai kemampuan siswa,
sehingga semua siswa dapat berpartisipasi aktif tanpa merasa tertekan.

Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang sangat tinggi selama permainan,
dengan suara-suara positif dan saling mendukung antar teman. Pada fase penutup,
refleksi pembelajaran dilakukan melalui diskusi interaktif dan games edukatif ringan
yang membuat siswa nyaman untuk berbagi pengalaman mereka. Dari 12 siswa yang
diwawancarai, hasil menunjukkan persepsi PJOK mengalami transformasi signifikan.
Sebelumnya, siswa menganggap PJOK sebagai pelajaran "biasa saja" atau
"membosankan”. Setelah kehadiran mahasiswa, hampir semua siswa menyatakan
PJOK menjadi pelajaran yang paling ditunggu-tunggu.

Siswa sangat menghargai kesempatan memilih aktivitas sesuai minat, suasana
pembelajaran yang fun dan aman, serta kolaborasi yang terjalin dengan teman-teman.
Hal yang paling menarik adalah banyak siswa secara sukarela bermain sepak bola
atau bola voli di luar jam sekolah, menunjukkan dampak pembelajaran telah
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melampaui konteks sekolah. Lima guru kelas mengakui perubahan positif dalam
sikap dan perilaku siswa. Siswa menjadi lebih bersemangat, disiplin, dan tidak
pernah absen dari pelajaran PJOK. Dampak positif juga terlihat pada mata pelajaran
lain, di mana siswa lebih fokus dan konsentrasi setelah sesi olahraga.

Para guru menghargai pendekatan mahasiswa yang tidak hanya
mengembangkan keterampilan olahraga tetapi juga nilai-nilai sosial dan emosional.
Mahasiswa dianggap sebagai role model positif yang mampu menginspirasi siswa.
Beberapa guru menyarankan pelatihan lebih lanjut untuk mahasiswa mengenai
manajemen kelas dan komunikasi yang lebih intensif dengan guru kelas. Kepala
sekolah memberikan penilaian sangat positif terhadap program Kampus Mengajar
dan mengakui bahwa program ini membantu mengatasi keterbatasan guru PJOK
khusus. Kehadiran mahasiswa telah membawa perspektif dan energi baru yang
bermanfaat bagi sekolah, serta meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap
kualitas pendidikan.

Kepala sekolah mengamati transformasi positif pada iklim sekolah secara
keseluruhan, di mana siswa menunjukkan lebih banyak energi, semangat, dan
antusiasme dalam belajar. Program ini juga meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan event olahraga sekolah. Kepala sekolah sangat antusias
untuk melanjutkan dan mengembangkan program ini ke mata pelajaran lain yang
juga memiliki keterbatasan guru khusus.

Pendekatan Personal melalui Identifikasi Minat Siswa

Salah satu inovasi mendasar yang dilakukan mahasiswa adalah penerapan
pendekatan personal dengan menanyakan langsung kepada siswa mengenai minat
dan preferensi mereka terhadap aktivitas olahraga. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip student-centered learning yang menekankan pentingnya melibatkan siswa
secara aktif dalam menentukan arah pembelajaran mereka sendiri (Nuraeni et al.,
2025). Mahasiswa tidak memaksakan materi atau aktivitas tertentu, melainkan
membuka ruang dialog untuk mendengarkan suara siswa dan memahami keinginan
mereka (Rosidah & Hibbatullah, 2025).

Hasil dari pendekatan ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih
tertarik pada permainan sepak bola, sementara siswa perempuan lebih menyukai bola
voli. Dengan memahami preferensi ini, mahasiswa kemudian merancang aktivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dominan setiap kelompok siswa,
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi
peserta didik.

Pembelajaran Berbasis Permainan (Game-Based Learning)

Inovasi kedua yang menjadi ciri khas pembelajaran PJOK oleh mahasiswa
adalah penggunaan metode pembelajaran berbasis permainan. Metode ini terbukti
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran
PJOK, sebagaimana dikonfirmasi oleh berbagai penelitian terdahulu (Darmawan &
Suranata, 2025). Permainan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik semata,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan
menantang.

Mahasiswa mengintegrasikan permainan sepak bola dan bola voli ke dalam
struktur pembelajaran PJOK dengan modifikasi aturan yang disesuaikan dengan usia
dan kemampuan siswa sekolah dasar (Ed, 2023). Modifikasi ini penting untuk
memastikan bahwa setiap siswa, terlepas dari tingkat keterampilan mereka, dapat
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berpartisipasi secara aktif tanpa merasa terpinggirkan atau terbebani. Pendekatan ini
menciptakan atmosfer pembelajaran yang inklusif dan demokratis, di mana setiap
anak memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan merasakan
keberhasilan.

Penelitian menunjukkan bahwa metode permainan dapat meningkatkan
partisipasi siswa hingga 94,31% dan motivasi berolahraga hingga 100% pada siklus
pembelajaran tertentu. Data ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
permainan memiliki potensi besar untuk mengubah persepsi siswa terhadap PJOK
dari sekadar aktivitas fisik menjadi pengalaman belajar yang ditunggu-tunggu dan
penuh makna (B. R. Hidayat et al., 2025).

Refleksi Pembelajaran melalui Games Edukatif

Inovasi ketiga yang diterapkan mahasiswa adalah pelaksanaan refleksi
pembelajaran di akhir setiap sesi melalui games edukatif. Refleksi ini bukan hanya
sekadar evaluasi formal, tetapi dikemas dalam bentuk permainan ringan yang
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pengalaman belajar mereka, berbagi
perasaan, dan memberikan umpan balik secara informal namun bermakna (Surya,
2025).

Menurut (Satria & Efendi, 2025) metode refleksi melalui permainan ini
memiliki beberapa keunggulan. Pertama, menciptakan suasana yang santai dan tidak
menegangkan, sehingga siswa merasa bebas untuk berpartisipasi tanpa tekanan.
Kedua, memperkuat ikatan emosional antara mahasiswa dan siswa, karena proses
refleksi dilakukan dalam konteks yang menyenangkan dan penuh kehangatan.
Ketiga, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami perspektif
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dapat melakukan
perbaikan dan penyesuaian pada pertemuan berikutnya.

Penggunaan Media dan Alat Bantu Kreatif

Meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam dokumen utama, observasi
menunjukkan bahwa mahasiswa juga memanfaatkan berbagai media dan alat bantu
kreatif dalam pembelajaran PJOK. Ini termasuk penggunaan alat peraga sederhana,
modifikasi peralatan olahraga, dan pengaturan lapangan yang disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik siswa. Penggunaan media inovatif ini sejalan dengan tren
pembelajaran PJOK modern yang menekankan pentingnya variasi dan Kkreativitas
dalam penyampaian materi (Adi S et al., 2025). Observasi menunjukkan mahasiswa
memanfaatkan media dan alat bantu kreatif, termasuk alat peraga sederhana,
modifikasi peralatan olahraga, dan pengaturan lapangan yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Pendekatan ini sejalan dengan teori-teori mutakhir dalam
pendidikan jasmani.

Pertama, teori Constraints-Led Approach (CLA) menegaskan bahwa
manipulasi constraints pada tugas, lingkungan, dan peralatan meningkatkan
eksplorasi gerak, kreativitas motorik, dan keterlibatan siswa (Rachmadina et al.,
2024). Modifikasi ukuran bola, tinggi net, dan luas lapangan mendorong siswa
menemukan solusi gerak secara mandiri dan adaptif. Kedua, penelitian (Pradana et
al., 2025) tentang modifikasi peralatan menunjukkan bahwa penggunaan bola yang
lebih ringan atau lebih kecil secara signifikan meningkatkan hasil belajar motorik,
kepercayaan diri, dan motivasi siswa, karena lebih mudah dikontrol dan mengurangi
hambatan belajar bagi pemula. Ketiga, penggunaan media pembelajaran inovatif
seperti flashcard edukatif dan augmented reality terbukti efektif meningkatkan
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pemahaman konseptual, literasi fisik, dan keterlibatan siswa dalam PJOK dengan
hasil belajar yang meningkat signifikan (Darmawan & Suranata, 2025). Keempat,
metode pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas fisik dengan tantangan
kognitif mendorong siswa menciptakan pola gerak baru, menghasilkan strategi
efektif, dan memecahkan masalah melalui tugas berbasis gerakan (Prodyanatasari,
2025). Kelima, dari perspektif ecological dynamics, kreativitas motorik muncul dari
aktivitas dengan variabilitas fungsional, pemecahan masalah, dan improvisasi.
Lingkungan belajar yang kaya, bervariasi, dan adaptif sangat penting untuk
mengembangkan kreativitas dan keterampilan motorik. Keenam, penelitian tentang
Non-Linear Pedagogy menunjukkan bahwa modifikasi bertahap terhadap lingkungan
belajar sambil mendorong otonomi siswa meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
hasil belajar. Dengan demikian, penggunaan media dan alat bantu kreatif oleh
mahasiswa bukan sekadar praktik lokal, melainkan selaras dengan tren pedagogi
mutakhir yang didukung oleh Constraints-Led Approach, ecological dynamics, dan
equipment modification.

Dampak Inovasi terhadap Motivasi Belajar Siswa

Implementasi inovasi pembelajaran PJOK oleh mahasiswa Kampus Mengajar
memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SDN 67
Rappokalling. Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran, karena siswa yang termotivasi cenderung lebih
aktif, lebih fokus, dan lebih mampu mencapai tujuan pembelajaran. Teori Self-
Determination Theory (SDT) menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan
autonomy, competence, dan relatedness agar siswa termotivasi secara intrinsik dan
optimal dalam pembelajaran PJOK (Mulyana et al., 2025). Penelitian menunjukkan
bahwa inovasi pembelajaran yang melibatkan pilihan aktivitas, umpan balik positif,
serta membangun hubungan sosial yang baik dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan emosi positif siswa dalam pendidikan jasmani.

Peningkatan Antusiasme dan Semangat Belajar

Hasil wawancara dengan siswa DS, MH dan ZM menunjukkan bahwa kegiatan
PJOK bersama mahasiswa menjadi kegiatan yang paling ditunggu dalam seminggu.
Pernyataan ini mengindikasikan adanya peningkatan antusiasme yang sangat
signifikan dibandingkan dengan periode sebelum kehadiran mahasiswa. Siswa
mengaku bahwa metode pengajaran yang digunakan mahasiswa lebih menyenangkan
dibanding pembelajaran sebelumnya, sehingga mereka merasa lebih bebas, lebih
terlibat, dan lebih menikmati proses belajar.

Data ini sejalan dengan temuan penelitian (Ardian et al., 2025; B. R. Hidayat et
al., 2025)yang menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK berbasis permainan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 100% pada aspek motivasi berolahraga,
ketertarikan terhadap pembelajaran, dan kesenangan dalam permainan. Peningkatan
ini membuktikan bahwa ketika siswa merasa senang dan tertarik dengan aktivitas
pembelajaran, motivasi intrinsik mereka akan meningkat secara otomatis, tanpa perlu
dorongan eksternal yang berlebihan.

Transformasi Persepsi terhadap PJOK

Salah satu dampak paling signifikan dari inovasi pembelajaran mahasiswa
adalah transformasi persepsi siswa terhadap mata pelajaran PJOK. Sebelumnya,
PJOK dianggap sebagai mata pelajaran pelengkap atau sekadar aktivitas fisik biasa
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tanpa makna edukatif yang mendalam. Namun, dengan pendekatan yang inovatif dan
menyenangkan, siswa mulai memandang PJOK sebagai mata pelajaran yang bernilai,
relevan, dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Perubahan persepsi ini sangat penting karena berimplikasi pada sikap jangka
panjang siswa terhadap aktivitas fisik dan gaya hidup sehat. Ketika siswa memiliki
pengalaman positif dengan PJOK di usia dini, mereka lebih cenderung untuk terus
terlibat dalam aktivitas olahraga di luar sekolah dan mempertahankan kebiasaan
sehat hingga dewasa (CNLPC et al., 2025)

Munculnya Motivasi Intrinsik

Analisis data menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran mahasiswa berhasil
menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri siswa. Motivasi intrinsik merujuk pada
dorongan internal untuk terlibat dalam suatu aktivitas karena aktivitas itu sendiri
menyenangkan dan memuaskan, bukan karena adanya reward eksternal (Fitriya et
al., 2025). Siswa tidak lagi berpartisipasi dalam PJOK karena terpaksa atau karena
takut mendapat nilai buruk, melainkan karena mereka benar-benar menikmati proses
pembelajaran dan merasakan manfaatnya secara langsung.

Penelitian menunjukkan (Alif, 2021) bahwa pembelajaran PJOK yang
memenuhi aspek autonomy, competence, dan relatedness sebagaimana dijelaskan
dalam Self-Determination Theory (SDT) akan menghasilkan motivasi intrinsik yang
tinggi. Pendekatan mahasiswa yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih aktivitas (autonomy), menyediakan tantangan yang sesuai dengan
kemampuan mereka (competence), dan membangun hubungan positif antara guru
dan siswa (relatedness) telah berhasil memenuhi ketiga aspek ini.

Dampak Inovasi terhadap Partisipasi Aktif Siswa

Selain meningkatkan motivasi, inovasi pembelajaran PJOK oleh mahasiswa
juga memberikan dampak nyata terhadap partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Dopong et al., 2025). Partisipasi aktif merupakan indikator penting
efektivitas pembelajaran, karena menunjukkan tingkat keterlibatan kognitif, afektif,
dan psikomotor siswa dalam kegiatan belajar.

Peningkatan Tingkat Kehadiran

Salah satu indikator pertama yang menunjukkan peningkatan partisipasi adalah
meningkatnya tingkat kehadiran siswa dalam pembelajaran PJOK. Sebelum
kehadiran mahasiswa, banyak siswa yang cenderung absen atau tidak antusias
mengikuti pelajaran PJOK karena dianggap kurang menarik dan monoton. Namun,
setelah mahasiswa mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan, tingkat kehadiran siswa meningkat secara signifikan.

Data ini mengkonfirmasi temuan penelitian (Wicaksana et al., 2025)
menunjukkan bahwa metode pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kehadiran
dan partisipasi siswa dalam PJOK hingga mencapai persentase yang sangat tinggi.
Peningkatan kehadiran ini bukan hanya indikator kuantitatif, tetapi juga
mencerminkan perubahan kualitatif dalam sikap siswa terhadap pembelajaran PJOK.

Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan Fisik

Observasi lapangan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya hadir secara fisik,
tetapi juga terlibat secara aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran. Mereka
menunjukkan inisiatif untuk berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, menawarkan
ide, dan bahkan mengusulkan variasi permainan yang mereka inginkan. Tingkat
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keterlibatan ini sangat berbeda dengan periode sebelumnya, di mana siswa cenderung
pasif dan hanya mengikuti instruksi tanpa menunjukkan inisiatif pribadi.

Penelitian (Mahbubi & Homaidi, 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan karena
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan mengurangi kejenuhan siswa.
Ketika siswa merasa bahwa pendapat dan preferensi mereka dihargai, mereka akan
lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dan memberikan kontribusi
maksimal dalam pembelajaran.

Munculnya Inisiatif untuk Berolahraga di Luar Jam Pelajaran

Salah satu temuan paling menarik dari penelitian (Zaidan et al., 2025) adalah
munculnya inisiatif dari siswa untuk berolahraga di luar jam pelajaran PJOK. Ini
menunjukkan bahwa dampak inovasi pembelajaran tidak terbatas pada konteks kelas
formal, tetapi telah melampaui batas ruang dan waktu pembelajaran. Siswa mulai
memandang aktivitas fisik sebagai bagian integral dari kehidupan mereka, bukan
hanya sebagai kewajiban akademik yang harus dipenuhi.

Fenomena ini sangat penting karena mengindikasikan bahwa pembelajaran
PJOK telah berhasil menanamkan nilai-nilai dan kebiasaan hidup sehat pada diri
siswa. Ketika siswa dengan sukarela melanjutkan aktivitas olahraga di luar jam
pelajaran, ini menunjukkan bahwa mereka telah mengembangkan motivasi intrinsik
dan apresiasi terhadap manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan dan kesejahteraan
mereka.

Kolaborasi dan Interaksi Sosial yang Meningkat

Inovasi pembelajaran berbasis permainan juga berdampak positif terhadap
kolaborasi dan interaksi sosial antar siswa (Agustina et al., 2025). Permainan tim
seperti sepak bola dan bola voli mengharuskan siswa untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Proses ini
tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga keterampilan sosial
seperti kerja sama tim, empati, komunikasi efektif, dan penyelesaian konflik.

Observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih terbuka, lebih suportif
terhadap teman-teman mereka, dan lebih mampu mengelola emosi dalam situasi
kompetitif. Ini sejalan dengan prinsip pembelajaran PJOK yang holistik, yang tidak
hanya berfokus pada aspek fisik tetapi juga mengembangkan aspek sosial dan
emosional siswa (Andriansyah et al., 2025).

Persepsi Stakeholder terhadap Inovasi Pembelajaran

Efektivitas inovasi pembelajaran PJOK oleh mahasiswa tidak hanya diukur
dari perspektif siswa, tetapi juga dari persepsi stakeholder lain seperti guru kelas dan
kepala sekolah. Tanggapan positif dari berbagai pihak ini memperkuat validitas dan
signifikansi dampak inovasi yang telah diimplementasikan.

Tanggapan Positif dari Guru Kelas

Guru kelas yang mengamati langsung proses pembelajaran PJOK oleh
mahasiswa memberikan tanggapan yang sangat positif. Mereka mengakui bahwa
kehadiran mahasiswa telah membawa perubahan signifikan dalam dinamika
pembelajaran PJOK di sekolah (Wicaksana et al., 2025). Guru-guru mencatat bahwa
siswa menjadi lebih bersemangat, lebih disiplin, dan lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran PJOK dibandingkan sebelumnya.
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Salah satu aspek yang diapresiasi oleh guru adalah kemampuan mahasiswa
untuk membangun kedekatan emosional dengan siswa. Mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai kakak, teman, dan motivator yang
mampu menginspirasi siswa. Hubungan yang hangat dan suportif ini menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan kondusif, di mana siswa merasa nyaman untuk
mengeksplorasi kemampuan mereka tanpa takut dihakimi atau dikritik (Jaya et al.,
2025).

Dukungan dan Apresiasi dari Kepala Sekolah

Kepala sekolah SDN 67 Rappokalling juga memberikan apresiasi yang tinggi
terhadap kontribusi mahasiswa dalam pembelajaran PJOK. Beliau menilai bahwa
program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari solusi
jangka menengah dalam penguatan pembelajaran non-akademik di sekolah dasar,
terutama di sekolah yang belum memiliki guru PJOK khusus. Kepala sekolah
merekomendasikan agar program ini dilanjutkan dan ditingkatkan dengan pelatihan
prapenugasan Yyang lebih fokus pada kompetensi pedagogik mahasiswa.
Rekomendasi ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah menunjukkan
kinerja yang baik, masih ada ruang untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut,
terutama dalam aspek metodologi pengajaran dan manajemen kelas.

Indikator Efektivitas Program

Berdasarkan analisis data komprehensif, inovasi pembelajaran PJOK oleh
mahasiswa Kampus Mengajar di SDN 67 Rappokalling menunjukkan efektivitas
melalui beberapa indikator utama. Peningkatan partisipasi aktif siswa tercermin dari
tingginya kehadiran, keterlibatan dalam aktivitas fisik, serta munculnya inisiatif
untuk berolahraga di luar jam pelajaran sekolah. Selain itu, dukungan dan apresiasi
yang diberikan oleh guru serta kepala sekolah memperkuat legitimasi dan
keberlanjutan program. Siswa juga memperlihatkan motivasi belajar yang tinggi,
dengan antusiasme terhadap PJOK sebagai mata pelajaran favorit. Kolaborasi yang
terjalin antara mahasiswa, guru, dan sekolah menciptakan sinergi positif yang
menghasilkan ekosistem pembelajaran kondusif dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pembelajaran PJOK mengalami transformasi dari aktivitas monoton
menjadi pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan holistik yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
inovasi yang diterapkan efektif meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta
memberikan dampak transformatif lebih luas terhadap iklim pembelajaran di sekolah
dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Kampus Mengajar telah berhasil
mengimplementasikan inovasi pembelajaran PJOK yang signifikan di SDN 67
Rappokalling. Inovasi utama yang diterapkan meliputi pendekatan personal dengan
mengidentifikasi minat siswa, pembelajaran berbasis permainan (sepak bola dan bola
voli), serta refleksi pembelajaran melalui games edukatif. Inovasi pembelajaran
tersebut memberikan dampak positif yang nyata terhadap motivasi belajar siswa.
Siswa menganggap PJOK sebagai mata pelajaran yang paling ditunggu,
menunjukkan peningkatan antusiasme dan semangat belajar yang signifikan. Selain
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itu, terjadi perubahan persepsi siswa terhadap PJOK, dari sekadar aktivitas fisik rutin
menjadi pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan.

Pada aspek partisipasi aktif, terdapat peningkatan kehadiran siswa dan
keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran. Siswa menunjukkan inisiatif lebih
tinggi, bahkan berolahraga di luar jam pelajaran, serta meningkatkan kolaborasi dan
interaksi sosial dengan teman sebaya. Tanggapan positif dari guru kelas dan kepala
sekolah memperkuat efektivitas program ini. Berdasarkan temuan keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa inovasi pembelajaran PJOK oleh mahasiswa Kampus Mengajar
telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa, serta
menciptakan iklim belajar PJOK vyang lebih holistik dan bermakna bagi
pengembangan kogpnitif, afektif, dan psikomotorik siswa sekolah dasar.
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